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ABSTRAK  

 

 

PENGARUH METODE JARIMATIKA TERHADAP KEMAMPUAN 

BERHITUNG MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA  

PESERTA DIDIK KELAS V DI SD NEGERI 1  

LABUHAN RATU DUA 

 

 

Oleh  

 

 

SITI RANISSA 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya potensi kemampuan berhitung 

peserta didik  kelas V di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua pada materi perkalian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode jarimatika 

terhadap kemampuan berhitung mata pelajaran matematika pada peserta didik kelas 

V di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua. Metode yang digunakan yaitu Quasi 

Experimental Design dengan desain penelitian menggunakan Non-equivalent 

Control Group Design. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 56 

peserta didik. Populasi penelitian berjumlah 56 peserta didik. Teknik Pengumpulan 

data menggunakan tes dan non tes. Teknik analisis data menggunakan uji regresi 

sederhana. Hasil penelitian adalah terdapat pengaruh pada penerapan metode 

jarimatika terhadap kemampuan berhitung mata pelajaran matematika pada peserta 

didik kelas V di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua tahun ajaran 2024/2025. 

 

 

Kata kunci: kemampuan berhitung, matematika, metode jarimatika



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE JARIMATIKA METHOD ON STUDENTS’ 

CALCULATION SKILL IN MATHEMATIC SUBJECTS FOR  

GRADE 5 AT SD NEGERI 1 LABUHAN RATU DUA 

 

By 

 

SITI RANISSA 

 

The problem in this study was the low potential in arithmetic skills of fifth grade 

students’at SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua, especially in multiplication material. 

This study aimed to determine the effect of the Jarimatika method on students' 

arithmetic skills in mathematics. The method used was a Quasi-Experimental 

Design with a Non-equivalent Control Group Design. The sampling technique used 

was non-probability sampling. The sample of this study consisted of 56 students’, 

which was also the total population. Data collection techniques included tests and 

non-tests. The data analysis technique used was simple regression analysis. The 

results of the study showed that there was an effect of applying the Jarimatika 

method on the arithmetic skills of fifth grade students at SD Negeri 1 Labuhan Ratu 

Dua in the 2024/2025 academic year. 

 

Keywords: calculation skills, Jarimatika method, mathematics. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan proses pembelajaran yang 

efektif. Melalui pendidikan diharapkan peserta didik dapat aktif mengembang-

kan berbagai potensi dirinya agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Hal tersebut sesuai dengan peraturan pemerintah No 4 

tahun 2022 pasal 6 tetang standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan 

jenjang pendidikan dasar yang menyatakan bahwa. 

Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan jenjang pendidikan 

dasar difokuskan pada: a) persiapan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa 

serta berakhlak mulia; b) penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila; dan c) penumbuhan kompetensi literasi dan numerasi 

peserta didik untuk mengikuti Pendidikan lebih lanjut. 

 

Pendidikan berperan dalam menciptakan kesetaraan sosial dan meningkatkan 

kualitas hidup, baik secara individu maupun kolektif. Setiap manusia wajib 

belajar sepanjang hayat, karena pengetahuan dan teknologi terus berkembang. 

Kemampuan untuk terus belajar dan beradaptasi menjadi kunci kesuksesan, 

kesejahteraan, dan kebahagiaan (Nuryaumin, 2021). Belajar bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik (Suyuti 

dkk., 2023). Di sekolah, kegiatan belajar dirancang secara terstruktur untuk 

membantu peserta didik mencapai hasil belajar, yang mencakup perubahan 

penting dalam kemampuan berpikir (kognitif), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotorik).  

 

Hasil belajar terlihat dari kemajuan peserta didik, seperti meningkatnya 

kemampuan menyelesaikan soal perkalian dengan tepat dan cepat setelah 
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awalnya kesulitan memahami konsepnya (Mariyati & Sari, 2017). 

Keberhasilan belajar matematika ditandai dengan pemahaman, penguasaan 

materi, dan tercapainya Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Namun, dalam proses belajar matematika, sering ditemui permasalahan 

penguasaan perkalian. Peserta didik kerap mendapatkan nilai rendah karena 

sulit menghafal tabel perkalian dan memahami pola dasar operasi perkalian. 

Selain itu, mereka juga kesulitan mengaitkan konsep perkalian dengan operasi 

lain seperti pembagian dan pecahan serta menerapkan strategi perhitungan 

yang tepat dalam situasi problem solving yang kompleks (Dwiyono & Tasik, 

2021). 

 

Kurangnya metode pembelajaran yang interaktif dan penggunaan media yang 

sesuai juga turut menghambat pemahaman mendalam terhadap konsep 

perkalian, sehingga proses transfer pengetahuan dari teori ke praktik dalam 

kehidupan sehari-hari menjadi tidak optimal. Himmah dkk. (2021) juga 

berpendapat bahwa kesalahan yang sering terjadi pada peserta didik adalah 

kurangnya kemampuan berhitung saat mengerjakan soal matematika. Hal ini 

memengaruhi kemampuan berhitung peserta didik untuk menyelesaikan soal 

matematika dengan benar. Penting bagi peserta didik untuk memahami dasar-

dasar perkalian sejak dini, terutama dalam cara menggunakannya. Chin dkk. 

(2019) dalam jurnalnya menyatakan bahwa perkalian adalah sebuah cara 

untuk menambahkan angka secara berulang hingga mencapai jumlah tertentu. 

Misalnya, ketika menghitung 3 × 4, sebenarnya menambahkan angka 3 

sebanyak 4 kali (3 + 3 + 3 + 3), yang hasilnya adalah 12. 

 

Pemahaman konsep diatas sangat penting karena perkalian merupakan dasar 

untuk memahami konsep matematika yang lebih rumit di kemudian hari, 

seperti pembagian, pecahan, dan aljabar. Silvia dkk., (2023) menyatakan 

dengan menguasai perkalian, peserta didik juga akan lebih mudah 

mengaplikasikan keterampilan ini dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

menghitung jumlah barang, menentukan biaya belanja, atau menyelesaikan 

masalah sederhana yang melibatkan angka. Namun, meskipun penting, 

kenyataannya banyak peserta didik sering menghadapi kesulitan dalam 
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memahami perkalian. Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran 

yang kurang mendukung, seperti mencatat di buku tanpa menggunakan alat 

bantu seperti kertas buram, yang sering memakan waktu dan membuat peserta 

didik bingung (Sihombing dkk., 2023).  

 

Berdasarkan pengamatan di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua, ditemukan 

bahwa pembelajaran matematika masih didominasi oleh pendidik dan 

penggunaan metode yang kurang optimal dalam membantu peserta didik 

mengerjakan soal perkalian, yang pada akhirnya berdampak negatif pada 

kemampuan berhitung peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian 

matematika seperti yang disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel  1. Data awal kemampuan berhitung peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Labuhan Ratu Dua 

Kelas 
Jumlah Peserta 

didik 
Indikator 

Persentase 

(%) 

Va 27 

Mampu  menyelesaikan soal 35,00 

Mampu menjelaskan cara 

menyaelsaiakan soal matematika. 
25,00 

Vb 29 

Mampu  menyelesaikan soal 25,00 

Mampu menjelaskan cara 

menyelsaiakan soal matematika. 
25,00 

Sumber: Dokumentasi Data Penelitian Pendahuluan 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, kemampuan berhitung peserta didik kelas Va 

dan Vb di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua cenderung rendah. Pada indikator 

kemampuan menyelesaikan soal perkalian, kelas Va hanya mencapai 35%, 

sedangkan kelas Vb lebih rendah lagi, yaitu 25%. Pada indikator kemampuan 

menjelaskan cara penyelesaian soal, keduanya juga mencatatkan angka yang 

sama, yaitu 25%.  
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Tabel  2. Nilai Ulangan Harian Perserta Didik Kelas V Sd Negeri 1 

Labuhan Ratu Dua Mata Pelajaran Matematika 

Kelas 

Jumlah 

peserta 

didik 

Nilai Matematika 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KTTP) 

Belum 

tercapai 

(<65) 

Persentase 
Tercapai 

(≥65) 
Persentase 

Jumlah 

(%) 

Va 27 17 63,00 10 37,00 100,00 

Vb 29 23 79,00 6 21,00 100,00 

Jumlah  56 40 71,00 16 28,00 100,00 

Sumber. Wali kelas Va dan Vb 

Pembelajaran matematika, khususnya pada materi perkalian di kelas V 

sekolah dasar, sering kali menjadi tantangan bagi banyak peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua pada tanggal 

09 November tahun 2024, ditemukan bahwa dari 56 peserta didik yang berasal 

dari Va sebanyak 27 peserta didik dan Vb sebanyak 29 peserta didik. Dari 

masing-masing kelas, kelas Va hanya 37% peserta didik dan kelas Vb hanya 

21% peserta didik yang sudah menguasai perkalian dasar. Hal tersebut dilihat 

dari nilai ulangan harian muatan matematika kelas Va dengan rata-rata nilai 

41,48 dari jumlah peserta didik 29 orang dan rata-rata nilai kelas Vb yaitu 

39,66 dari jumlah pesera didik yaitu 27orang. Nilai tersebut masih di bawah 

standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajran (KKTP) yaitu 65. Berikut 

ini adalah tabel nilai ulangan harian matematika kelas Va dan Vb di SD 

Negeri 1 Labuhan Ratu Dua.  

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan pendidik dan peserta didik, 

ditemukan bahwa kesulitan utama dalam pembelajaran perkalian di kelas V 

SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua disebabkan oleh: 1) kurangnya pemahaman 

konsep dasar; 2) pendidik menjelaskan bahwa banyak peserta didik terlalu 

bergantung pada hafalan, sehingga peserta didik lambat atau salah dalam 

menghitung, terutama pada perkalian angka 6, 7, 8, dan 9; 3) selain itu, 

metode pembelajaran yang digunakan saat ini masih cenderung monoton, 

seperti ceramah dan hafalan, sehingga peserta didik cepat bosan dan 

kehilangan motivasi. Peserta didik sendiri mengungkapkan bahwa;  
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1) matematika terasa sulit dan membingungkan, terutama jika hanya belajar 

dengan cara mendengarkan dan menghafal; 2) peserta didik juga merasa 

proses pembelajaran kurang menarik, sehingga membuat peserta didik tidak 

bersemangat dalam mempelajari perkalian. Pendidik menyadari perlunya 

inovasi dalam metode pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dan tertarik 

untuk belajar. 

 

Masalah ini menunjukkan bahwa diperlukan perubahan dalam penyampaian 

atau metode mengajar pada mata pelajaran matematika, khususnya materi 

perkalian, agar lebih interaktif dan dapat meningkatkan pemahaman serta 

antusiasme peserta didik (Febrianingrum, 2022). Metode jarimatika 

merupakan pendekatan yang efisien dan efektif dalam pembelajaran 

matematika, terutama pada materi perkalian di sekolah dasar (Paramida, 

2023). Dengan mengintegrasikan metode ini dalam pembelajaran, diharapkan 

peserta didik tidak hanya lebih cepat memahami konsep matematika, tetapi 

juga lebih termotivasi untuk belajar, karena metode ini membuat proses 

belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah diingat.  

 

Penggunaan jarimatika dapat membantu menjembatani kesulitan peserta didik 

dalam memahami operasi perkalian, yang sering dianggap abstrak, dengan 

cara yang lebih konkret dan praktis. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu dkk., (2022) terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 

teknik jarimatika terhadap keterampilan berhitung perkalian peserta didik. 

Implementasi yang terjadi saat diterapkannya metode jarimatika di kelas IV 

dan peserta didik antusias saat pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa 

penggunaan metode jarimatika tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap konsep-konsep matematika, tetapi juga meningkatkan minat 

peserta didik dalam belajar. Metode ini menggunakan jari sebagai alat bantu 

menghitung yang membuat proses pembelajaran lebih interaktif dan 

menyenangkan. Hal tersebut juga serupa dengan penelitian Chusnah dkk., 

(2024) yang menunjukkan bahwa meskipun rata-rata hasil posttest kelompok 

eksperimen (69,26) dan kontrol (68) berada dalam kategori yang sama, 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi (14,45) 
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dibandingkan kelompok kontrol (11,33). Kesimpulannya metode jarimatika 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar perkalian peserta didik. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dan penjelasan jarimatika yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik maka peneliti berminat untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Kemampuan 

Berhitung Mata Pelajaran Matematika Pada Peserta Didik Kelas V di SD 

Negeri 1 Labuhan Ratu Dua” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti dapat mengidentifikasi masalah- 

masalah sebagai berikut. 

1. Rendahnya potensi kemampuan berhitung peserta didik  pada materi 

perkalian. 

2. Pembelajaran masih monoton hanya berfokus kepada pendidik. 

3. Peserta didik kurang menguasai perkalian dasar seperti perkalian 6,7,8, 

dan 9. 

4. Pembelajaran kurang interaktif yang masih terpaku pada hafalan. 

5. Metode yang digunakan oleh pendidik belum di terapkan secara maksimal.  

6. Metode Jarimatika belum diterapkan. 

 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini perlu dibatasi agar tetap fokus pada pokok pembahasan. 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti membatasi pada. 

1. Penggunaan metode jarimatika dalam pembelajaran matematika (X). 

2. Kemampuan berhitung  peserta didik kelas V (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh metode jarimatika 

terhadap kemampuan berhitung mata pelajaran matematika pada peserta didik 

kelas V di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua tahun ajaran 2024/2025?”.  
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E. Tujuan Penelitian  

Dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari metode 

jarimatika terhadap kemampuan berhitung mata pelajaran matematika pada 

peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua  tahun ajaran 

2024/2025. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah pustaka kependidikan dan 

memberikan sumbangan informasi yang selanjutnya dapat memberi 

motivasi penelitian tentang masalah sejenis guna penyempurnaan 

penelitian ini. 

 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manaat pada yang diharapkan dari penelitan ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan bahwa metode Jarimatika dapat 

membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berhitung dengan 

cara yang lebih mudah dan menyenangkan, serta memperkuat dasar 

matematika dan kepercayaan diri, sehingga hasil belajar mereka 

menjadi lebih baik. 

b. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta menyedia- 

kan panduan bagi pendidik dalam mengoptimalkan proses 

pembelajaran matematika. 

c. Kepala Sekolah  

Bagi kepala sekolah data ini dapat dijadikan masukan untuk 

menerapkan metode jarimatika dalam pembelajaran, guna 

meningkatkan mutu sekolah 

d. Peneliti 

Bagi peneliti, informasi ini dapat menjadi referensi untuk memahami 
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lebih lanjut tentang penerapan metode jarimatika dan pengaruhnya 

terhadap kemampuan berhitung perkalian.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar  

1. Pengertian belajar  

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku sebagai 

hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar juga dapat 

diartikan sebagai proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, 

sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku (Nurhayani & 

Salistina, 2022). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Wahab & 

Rosnawati (2021) yang  juga menyatakan bahwa belajar adalah proses 

yang memungkinkan seseorang untuk mengalami perubahan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Proses ini bisa terjadi secara terencana, seperti 

dalam pembelajaran formal di sekolah, atau secara alami melalui 

pengalaman sehari-hari. Didalam pembelajaran, seseorang mengalami 

perkembangan dari keadaan awal yang belum memiliki keterampilan 

tertentu menjadi mampu menguasai keterampilan tersebut. Contohnya 

seorang anak yang sebelumnya belum dapat membaca akhirnya mampu 

membaca dengan baik melalui proses belajar. Sehingga seseorang yang 

awalnya tidak bisa berjalan setelah melalui proses latihan dan 

pembelajaran akhirnya dapat berjalan dengan lancar.  

 

Berdasarkan pendapat mengenai pengertian belajar peneliti 

menyimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang menghasilkan 

perubahan relatif permanen dalam perilaku atau potensi seseorang melalui 

pengalaman dan latihan. Proses ini dapat terjadi secara terencana dalam 

pembelajaran formal maupun secara alami dalam kehidupan sehari-hari. 

Lewat belajar, seseorang berkembang dari keadaan awal yang belum 

menguasai suatu keterampilan menjadi mampu menguasainya, seperti 

kemampuan membaca atau berjalan, yang menunjukkan bahwa belajar 
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adalah kunci dalam perubahan dan pengembangan berbagai aspek 

kehidupan. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar  

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, seseorang tidak hanya 

bergantung pada usaha dan kemauan sendiri tetapi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor ini dapat berasal dari 

dalam diri maupun lingkungan sekitar yang secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi proses belajar. Berikut adalah faktor-faktor utama 

yang mempengaruhi proses belajar menurut Wahab & Rosnawati (2021) 

yang berperan dalam menentu kan keberhasilan belajar seseorang. 

1) Faktor Internal  

Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu, meliputi. 

a) Faktor Fisiologis 

Kondisi  fisik seseorang seperti kesehatan jasmani dan fungsi 

pancaindra. Keadaan fisik yang sehat dan bugar akan 

memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar. 

Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit dapat 

menghambat proses belajar. 

b) Faktor Psikologis 

keadaan psikologis yang mempengaruhi proses belajar antara 

lain. 

- Kecerdasan/Intelegensikemampuan psiko-fisik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Semakin tinggi 

intelegensi seseorang, semakin besar peluang meraih sukses 

dalam belajar. 

- Motivasi: dorongan yang muncul dari dalam diri untuk 

mencapai tujuan belajar. Motivasi yang kuat akan 

meningkatkan semangat dan intensitas belajar. 

- Minat: ketertarikan terhadap materi pelajaran tertentu. 

Minat yang tinggi akan membuat proses belajar menjadi 

lebih menyenangkan dan efektif. 

- Sikap: respon atau reaksi terhadap objek atau situasi belajar. 

Sikap positif akan mendukung keberhasilan dalam belajar. 

- Bakat: kemampuan khusus yang dimiliki seseorang dalam 

bidang tertentu. Mengenali dan mengembangkan bakat akan 

membantu dalam mencapai prestasi belajar yang optimal. 

 

2) Faktor Eksternal  

Faktor Eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

individu, meliputi: 
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a) Lingkungan keluarga.  

Suasana dan kondisi dalam keluarga, seperti perhatian orang 

tua, fasilitas belajar di rumah, dan hubungan antar anggota 

keluarga. Lingkungan keluarga yang kondusif akan mendukung 

proses belajar. 

b) Lingkungan sekolah 

Faktor-faktor di sekolah yang mempengaruhi belajar, seperti 

kualitas pengajaran pendidik, fasilitas sekolah, kurikulum, dan 

interaksi dengan teman sebaya. Sekolah yang memiliki sarana 

dan prasarana memadai serta metode pengajaran yang baik 

akan meningkatkan efektivitas belajar. 

c) Lingkungan masyarakat. 

Kondisi lingkungan di sekitar tempat tinggal, termasuk norma 

sosial, kegiatan masyarakat, dan media massa. Lingkungan 

masyarakat yang mendukung pendidikan akan memberikan 

pengaruh positif terhadap proses belajar. 

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar di atas 

peneliti menyimpulkan bahwa keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan 

oleh usaha individu, tetapi juga oleh berbagai faktor internal dan eksternal 

yang saling berpengaruh. Faktor internal seperti kesehatan, kecerdasan, 

motivasi, dan minat berperan dalam kesiapan belajar seseorang, 

sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat memberikan dukungan atau hambatan dalam proses belajar. 

Oleh karena itu, memahami dan mengelola faktor-faktor ini dengan baik 

dapat membantu seseorang mencapai hasil belajar yang optimal. 

 

3. Teori belajar  

Dalam proses belajar terdapat berbagai teori belajar yang berfungsi 

sebagai panduan untuk memahami bagaimana seseorang memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sehingga pembelajaran dapat 

dilakukan secara efektif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

individu (Hatija dkk., 2023). Teori belajar menjelaskan bagaimana 

manusia memperoleh pengetahuan, dengan tujuan untuk memahami proses 

internal yang kompleks dalam pembelajaran. Terdapat tiga pandangan 

utama dalam teori belajar yaitu. 

1) Teori Belajar Behavioristik  

Teori behaviorisme adalah pendekatan dalam psikologi yang 
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berfokus pada perilaku yang dapat diamati dan diukur (Ulum & 

Fauzi, 2023). Teori ini menekankan bahwa perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh konsekuensi yang mengikuti tindakannya, seperti 

penguatan atau hukuman, sebagaimana dijelaskan oleh B.F. 

Skinner melalui teori perilaku operan. Menurut teori behavioristik, 

belajar diartikan sebagai perubahan perilaku yang terjadi akibat 

interaksi antara individu dan lingkungannya. Perubahan tersebut 

terjadi melalui proses pengkondisian, di mana individu menerima 

stimulus dan memberikan respon yang sesuai dengan stimulus 

yang diterima. Seseorang dianggap telah belajar apabila 

menunjukkan perubahan perilaku yang dapat diamati melalui 

panca indera dan tercermin dalam tindakannya(Yanti & Syam.s, 

2024). Sebaliknya, jika tidak ada perubahan perilaku yang terlihat, 

maka individu tersebut belum dianggap belajar. Teori ini juga 

menegaskan bahwa semua peristiwa di lingkungan sekitar dapat 

memengaruhi perilaku individu dan meninggalkan pengalaman 

tertentu baginya (Yanti & Syam, 2024). 

2) Teori Belajar Kognitif 

Dalam pendidikan, teori belajar kognitif dijelaskan oleh bahwa 

proses belajar melibatkan pengaturan pikiran dan cara memahami 

sesuatu untuk mencapai pemahaman (Wandani dkk., 2023).Teori 

ini menekankan pentingnya proses belajar dibandingkan hasil 

akhirnya, dengan keyakinan bahwa kemampuan kognitif 

merupakan dasar utama yang memengaruhi dan mengarahkan 

perilaku anak. Fokus teori ini adalah pada bagaimana individu 

mengolah, memahami, dan mengatur informasi, sehingga 

perubahan perilaku dianggap sebagai hasil dari proses pemikiran 

internal, bukan sekadar respon terhadap rangsangan dari luar 

(Khoiruzzadi & Prasetya, 2021) 

3) Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme bertujuan untuk mendorong peserta didik 

menjadi pembelajar yang aktif. Dalam penerapannya, 
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pembelajaran dirancang secara faktual dan situasional, sehingga 

aktivitas belajar harus dibuat menarik dan menantang dengan cara 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki peserta didik (Suryani & Hasanah, 2023). Pendidik  

memiliki peran penting sebagai fasilitator untuk membantu peserta 

didik membangun pemahaman mereka. Selain itu, pendidik juga 

memberikan bantuan berupa scaffolding yang diperlukan peserta 

didik selama proses belajar berlangsung (Suryani & Hasanah, 

2023). 

 

Berdasarkan ketiga teori belajar tersebut Peneliti menekankan bahwa 

masing-masing teori memberikan kontribusi penting dalam memahami 

proses belajar melalui pendekatan unik yang dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran peserta didik. Namun, Peneliti hanya 

menggunakan teori  behavioristik. Dalam penelitian ini, peneliti memilih 

untuk menggunakan teori behavioristik sebagai landasan utama, karena 

teori ini sangat relevan dengan karakteristik metode Jarimatika. Metode 

Jarimatika adalah teknik berhitung menggunakan jari tangan sebagai 

media konkret yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

memahami operasi matematika, khususnya perkalian. Jika dilihat dari 

sudut pandang behavioristik, penggunaan jari dalam metode ini berperan 

sebagai stimulus yang jelas dan terstruktur. Peserta didik merespons 

stimulus tersebut dengan melakukan gerakan tertentu pada jari yang telah 

dilatih, sehingga menghasilkan perhitungan yang benar. Proses ini 

melibatkan latihan berulang dan penguatan positif setiap kali peserta didik 

berhasil menghitung dengan benar, misalnya melalui pemberian pujian 

atau nilai baik, yang berfungsi untuk memperkuat kebiasaan berhitung 

tersebut. 

 

Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya belajar secara kognitif, 

tetapi juga secara perilaku, di mana mereka membentuk pola belajar yang 

konsisten dan otomatis melalui latihan dan penguatan yang terus-menerus. 
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Hal ini sesuai dengan prinsip dasar teori behavioristik bahwa pembelajaran 

yang efektif dapat tercapai ketika ada keterkaitan yang kuat antara 

stimulus, respons, dan penguatan. Oleh karena itu, penerapan metode 

Jarimatika dalam pembelajaran perkalian dinilai efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik, terutama pada jenjang 

sekolah dasar yang masih berada pada tahap perkembangan operasional 

konkret. 

 

B. Matematika  

1. Hakikat matematika  

Kata "matematika" berasal dari bahasa latin "mathematika" yang diambil 

dari bahasa Yunani "mathematike" yang berarti mempelajari. Asal 

katanya "mathema" merujuk pada pengetahuan atau ilmu. Selain itu kata 

ini juga terkait dengan "mathein" atau "mathenein" yang berarti belajar 

atau berpikir (Simangunsong dkk., 2021). Dengan demikian matematika 

dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui proses 

berpikir. Matematika lebih menekankan pada aktivitas penalaran dan 

rasio, bukan pada hasil eksperimen atau observasi, dan merupakan hasil 

dari pemikiran manusia yang berkaitan dengan ide, proses, dan penalaran 

(Mayasari dkk., 2022).  

 

Matematika terdiri dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi, 

aksioma, dan teorema (Simangunsong dkk., 2021). Setelah dibuktikan 

kebenarannya teorema-teorema ini berlaku secara umum. Oleh karena itu, 

matematika sering dianggap sebagai ilmu deduktif (Mayasari dkk., 2022). 

Matematika sebagai ilmu dasar memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa matematika berfungsi sebagai sarana 

berpikir yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

sistematis, dan kritis. Berdasarkan pendapat tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang diperoleh melalui 

proses berpikir dengan menekankan pada penalaran dan rasio. Sebagai 
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ilmu deduktif, matematika memiliki unsur-unsur seperti definisi, aksioma, 

dan teorema yang berlaku umum setelah dibuktikan. 

 

2. Pembelajaran matematika di sekolah dasar 

Matematika di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran fundamental dalam 

membentuk dasar pemikiran logis dan analitis bagi peserta didik. Sebagai 

ilmu yang mempelajari besaran, struktur, ruang, dan perubahan, 

matematika membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang 

esensial dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika di SD 

dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, 

dan kreatif pada anak. Selain itu, matematika juga berfungsi sebagai 

bahasa simbolis yang memungkinkan komunikasi ide-ide kuantitatif dan 

spasial secara efektif (Karso, 2014).  Namun, mengingat sifatnya yang 

abstrak, pembelajaran matematika di SD menghadapi tantangan tersendiri. 

Anak-anak pada usia ini berada pada tahap operasional konkret, di mana 

mereka lebih mudah memahami konsep melalui benda nyata dan 

pengalaman langsung. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk 

menggunakan media pembelajaran dan alat peraga yang sesuai, sehingga 

konsep-konsep matematika yang abstrak dapat dijembatani menjadi lebih 

konkret dan mudah dipahami oleh peserta didik.  

 

3. Pengertian perkalian  

Perkalian adalah operasi matematika yang mendasar dan sangat penting 

dalam berbagai cabang ilmu matematika (’Aini & Marhaeni, 2024). 

Perkalian memainkan peran yang sangat penting dalam berbagai cabang 

matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. Dalam aljabar, perkalian 

digunakan untuk mengalikan bilangan dan variabel, yang merupakan dasar 

untuk manipulasi ekspresi aljabar. Misalnya, dalam penyelesaian 

persamaan aljabar perkalian memungkinkan untuk menyederhanakan dan 

mengelola berbagai elemen dalam ekspresi (Fauziyah & Masduki, 2023). 

Sementara dalam geometri, perkalian sering kali digunakan untuk 

menghitung luas, volume, dan dimensi ruang lainnya. Sebagai contoh, 



16 

 

 

 

untuk menghitung luas suatu persegi panjang, perkalian digunakan dengan 

mengalikan panjang dan lebar dua sisi yang saling tegak lurus  yang 

memberikan gambaran konkret tentang bagaimana perkalian bekerja 

dalam dunia nyata. Seperti yang dibahas oleh Dorko & Speer (2015) 

dalam konteks volume dan luas, memberikan wawasan tambahan tentang 

bagaimana konsep ini diterapkan dalam berbagai bentuk geometri. 

 

Di samping itu, perkalian juga berlaku pada objek yang lebih kompleks 

seperti matriks dan bilangan kompleks, di mana hasilnya bisa berbeda 

tergantung pada sifat operasi yang berlaku, seperti dalam hal non-

komutatif matriks. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang 

sifat-sifat perkalian sangat penting dalam pengembangan teori dan aplikasi 

matematika lebih lanjut (Maulana dkk., 2020) Menurut Damayati dalam 

Padakari (2021) Perkalian adalah salah satu operasi dasar dalam aritmatika 

yang sangat penting untuk dipelajari setelah anak-anak menguasai 

penjumlahan dan pengurangan.  

Secara konsep perkalian dapat dipahami sebagai penjumlahan berulang 

dengan angka yang sama. Artinya, perkalian merupakan cara untuk 

menjumlahkan sejumlah angka yang identik secara berulang yang 

mempermudah perhitungan dibandingkan dengan penjumlahan biasa. 

Operasi perkalian ini sangat vital dalam pendidikan matematika khususnya 

pada tingkat sekolah dasar di mana anak-anak mulai belajar dan 

mengaplikasikan konsep ini dalam berbagai situasi matematika sehari-hari. 

Selain penting dalam aritmatika dasar pemahaman tentang perkalian juga 

menjadi dasar untuk mempelajari konsep-konsep matematika yang lebih 

kompleks pada tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pengajaran yang 

efektif mengenai perkalian akan membantu peserta didik mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antar angka dan 

bagaimana operasi matematika lainnya berinteraksi. 
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4. Sifat–sifat perkalian  

Sifat-sifat perkalian dalam matematika adalah aturan atau properti yang 

berlaku pada operasi perkalian. Berikut adalah beberapa sifat dasar dari 

perkalian yaitu (Yuda, 2020).  

1) Sifat Komutatif 

Sifat ini menyatakan bahwa urutan faktor dalam perkalian tidak 

mempengaruhi hasilnya. Dengan kata lain, a x b = b x a  Contoh:  

3 x 4=4 x 3 = 12  

2) Sifat Asosiatif  

Sifat ini menyatakan bahwa cara kita mengelompokkan faktor dalam 

perkalian tidak mempengaruhi hasilnya. Dengan kata lain, ( a x b) x c 

= a x ( b x c ).  

Contoh: (2 x 3) x 4 = 2 x ( 3 x 4) = 24. 

3) Sifat Distributif 

Sifat ini menyatakan bahwa perkalian terhadap jumlah dapat 

didistribusikan ke masing-masing suku dalam jumlah tersebut. 

Artinya,  a x ( b +c) = a x b +c 

Contoh: 2 x ( 3 x 4) = 2 x 3 + 2 x 4 = 6 + 8 = 14  

4) Sifat Nol (Perkalian dengan Nol) 

Sifat ini menyatakan bahwa perkalian suatu angka dengan 0 akan 

menghasilkan 0, yaitu a x 0 = 0  

Contoh: 5 x 0 = 0 

 

C. Kemampuan berhitung perkalian  

1. Pengertian kemampuan berhitung  

Berhitung adalah kemampuan yang harus dikuasai dalam matematika. 

Menurut Sukardi kemampuan berhitung adalah keterampilan yang 

membutuhkan pemikiran logis dan keterampilan aljabar yang meliputi 

operasi hitung (Arifin, 2022). Menurut Ariyanti (2015) berhitung adalah 

keterampilan yang dimiliki setiap anak terkait dengan penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian, yang merupakan keterampilan 

sehari-hari yang penting. Hal tersebut sejalan dengan pendapat sukardi 



18 

 

 

 

dalam Arifin & Marliyani (2022), kemampuan berhitung adalah suatu 

keterampilan yang melibatkan proses penalaran serta penguasaan aspek-

aspek aljabar, mencakup berbagai operasi dasar matematika seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Berdasarkan  

beberapa definisi yang telah disebutkan, peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan perhitungan dengan memahami konsep dasar matematika 

 

Keterampilan ini penting dalam mendukung berbagai aktivitas manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini mencakup pemahaman 

konsep angka, relasi antarangka, serta kemampuan untuk menggunakan 

operasi aritmatika secara efektif dalam situasi kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berhitung juga penting dalam pengembangan keterampilan 

berpikir logis dan problem-solving (Rinaldi dkk., 2023). Setiap peserta 

didik memiliki keunikan dalam kemampuannya, sehingga pendidik perlu 

memberikan dukungan yang sesuai dengan potensi masing-masing peserta 

didik agar peserta didik memaksimalkan manfaat kemampuan tersebut di 

masa depan. Salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan 

adalah kemampuan berhitung. Kemampuan ini merupakan salah satu 

potensi anak dalam bidang matematika yang perlu diasah dengan baik 

(Lestari, 2019). 

 

Menurut Nurmasari ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

berhitung anak, terutama faktor-faktor dari luar diri anak yang berkaitan 

dengan proses belajar mengajar (Himmah dkk., 2021). Faktor-faktor 

eksternal antara lain yaitu. 

1) Pembelajaran yang tidak menarik, jika cara mengajar tidak 

dirancang agar menarik atau menyenangkan, anak-anak bisa 

kehilangan minat untuk belajar berhitung. 

2) Proses pembelajaran yang membosankan, metode pengajaran yang 

monoton dan tidak bervariasi dapat membuat anak merasa jenuh, 

sehingga motivasi peserta didik untuk memahami materi menurun. 

3) Media pembelajaran yang kurang menarik, penggunaan alat atau 

media pembelajaran yang tidak kreatif atau tidak relevan dapat 
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mengurangi daya tarik belajar dan membuat anak kurang 

bersemangat untuk belajar. 

 

Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa penting untuk melakukan inovasi 

dalam metode dan media pembelajaran agar suasana belajar menjadi lebih 

mendukung dan menyenangkan bagi anak. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik melalui pendekatan 

yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan 

berhitung merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Penguasaan keterampilan ini tidak hanya memungkinkan 

perhitungan yang tepat dan akurat, tetapi juga mengasah pola pikir logis 

dan analitis. Dengan memahami konsep perkalian sejak dini, peserta didik 

tidak hanya mampu menyelesaikan masalah matematika, tetapi juga dapat 

menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada 

transaksi jual beli dan pengaturan aktivitas harian. Selain itu, penguasaan 

perkalian membantu memudahkan pemahaman terhadap konsep 

matematika lainnya, sehingga pendidikan yang efektif dalam hal ini akan 

memberikan dasar yang kuat bagi kesuksesan akademis dan penerapan 

praktis di berbagai bidang. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung pada 

materi perkalian  

Kemampuan berhitung pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

melibatkan aspek kognitif, pengajaran, serta lingkungan sosial. Beberapa 

faktor utama menurut Arifin & Marliyani (2022) yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berhitung  pada materi perkalian sebagai 

berikut.  

1) Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menghafal 

perkalian, sehingga sering kali peserta didik menyelesaikan operasi 

perkalian dengan cara manual. 

2) Peserta didik belum dapat memanfaatkan media yang tersedia di 

sekitar peserta didik untuk mendukung proses perhitungan operasi 

perkalian. 
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3) Penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan pada materi 

perkalian masih kurang efektif. 

4) Tersedianya fasilitas sekolah, seperti alat atau media pembelajaran, 

masih terbatas untuk meningkatkan kemampuan behitung 

perkalian peserta didik. 

 

Kemampuan berhitung seorang anak dipengaruhi oleh dua kelompok 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Dafrinawati dkk., 2023). Berikut 

ini adalah faktor internal dan eksternal.  

1) Faktor internal 

Faktor ini  mencakup elemen-elemen yang berasal dari diri peserta 

didik, seperti kematangan emosi, motivasi atau antusiasme, keunikan 

gaya belajar masing-masing, serta minat dan kemampuan yang 

mereka tunjukkan selama proses pembelajaran. 

2) faktor eksternal  

faktor ini merujuk pada aspek-aspek di luar diri peserta didik yang 

dapat memengaruhi kemampuan berhitung, seperti metode 

pembelajaran yang monoton, lingkungan belajar yang kurang 

menarik, dan pendekatan pembelajaran yang tidak mendukung 

keberagaman. 

 

Bedasarkan beberapa faktor di atas  yang memengaruhi kemampuan 

berhitung materi perkalian, di antaranya adalah kesulitan menghafal 

perkalian, kurangnya pemanfaatan media pendukung di sekitar, 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif, serta keterbatasan 

fasilitas pembelajaran di sekolah. Selain itu, kurangnya dukungan dari 

lingkungan sosial seperti keterlibatan orang tua dalam proses belajar, dan 

minimnya variasi strategi pengajaran juga dapat memengaruhi 

kemampuan anak. Faktor-faktor tersebut berkontribusi pada hambatan 

dalam penguasaan operasi perkalian secara optimal dan memengaruhi 

hasil belajar anak secara keseluruhan. 

3. Indikator berhitung 

Kemampuan berhitung adalah keterampilan penting yang harus dikuasai 

oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Penguasaan 

keterampilan ini tidak hanya memungkinkan perhitungan yang tepat dan 

akurat, tetapi juga mengasah pola pikir logis dan analitis. Berikut ini 

indikator menurut Sukardi (2015) sebagai berikut. 
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1) Mampu menyelesaikan soal. Peserta didik dapat mengerjakan soal 

perkalian yang disediakan oleh pendidik. Soal kemampuan 

mengacu pada kesanggupan atau kemampuan untuk melakukan 

tugas dan memenuhi syarat.  

2) Mampu menjelaskan cara menyelsaiakan soal. Kemampuan peserta 

didik dalam menjelaskan cara penyelsaian soal dengan benar dan 

tanpa ragu dalam menyelsaikan. 

 

Menurut (Sahrunayanti dkk., 2023) indikator kemampuan berhitung 

meliputi. 

1) Dapat menyelesaikan soal-soal ujian yang diberikan yang 

menunjukkan kemampuan, kemampuan untuk menyelesaikan tugas, 

dan keterampilan.  

2) Peserta didik dapat menjelaskan dengan benar dan tanpa keraguan 

cara menyelesaikan soal dengan menggunakan media yang tepat  

 

Menurut Direktorat pembinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar 

dalam Laras dkk., (2021) berpendapat bahwa indikator kemampuan 

berhitung diantaranya.  

1) Mampu beradaptasi dan berperan aktif dalam kehidupan 

masyarakat yang sehari-harinya membutuhkan kemampuan 

berhitung. 

2) Memiliki tingkat ketelitian, fokus, kemampuan berpikir abstrak, 

serta apresiasi yang tinggi terhadap berbagai hal. 

3) Memahami konsep ruang dan waktu dengan baik, serta mampu 

memprediksi kemungkinan peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 

4) Memiliki kreativitas dan daya imajinasi untuk menciptakan sesuatu 

secara spontan sebagai landasan dalam proses pembelajaran. 

5) Mengetahui dasar-dasar pembelajaran. 

 

Menurut Maulidah dkk. (2021) indikator-indikator keterampilan berhitung 

peserta didik terdiri atas. 

1) Paham dan menguasai konsep matematika  

2) Menggunakan pola dan sifat intelektual 

3) Memecahkan kasus matematika yang berkaitan dengan kemampuan 

untuk memahami sebuah persoalan dalam merancang model 

permasalahan; dan  

4) Menampilkan suatu masalah dengan simbol atau diagram untuk 

memperjelasnya. 

 

Dari beberapa indikator yang disebutkan sebelumnya, disimpulkan bahwa 

indikator kemampuan berhitung yang akan digunakan peneliti untuk 
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lembar observasi kemampuan berhitung perkalian peserta didik  yang 

disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu. 

1) Kemampuan menyelesaikan soal, Peserta didik dapat 

menyelsaiakan soal yang diberikan oleh pendidik dengan jawaban 

yang tepat dan benar. 

2) Mampu menjelaskan cara menyelsaiakan soal matematika.Peserta 

didik diharapkan dapat menyusun dan menyampaikan langkah-

langkah penyelesaian soal secara logis dan jelas.  

 

D. Metode jarimatika  

1. Pengertian metode  

Metode merupakan rancangan langkah atau cara yang tersusun secara 

teratur dan sistematis untuk mencapai suatu tujuan. Dalam penelitian, 

metode merujuk pada pendekatan, teknik, atau prosedur yang digunakan 

untuk mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasi-kan data. 

Selain itu, metode juga dapat diartikan sebagai strategi yang digunakan 

dalam proses pengajaran, penyelesaian masalah, dan pengambilan 

keputusan (Sukardi, 2015). Metode pembelajaran adalah cara yang 

digunakan pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 

didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien 

(Hamid, 2019).  

 

Metode pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

pendidikan karena memengaruhi cara peserta didik menerima, memproses, 

dan memahami informasi. Ilyas & Syahid (2018) menyatakan bahwa 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat penting karena dapat 

memengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi, minat belajar, dan 

keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Menurut teori 

behavioristik belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil 

interaksi antara stimulus dan respons. Artinya, proses belajar dapat ditandai 

dengan kemampuan seseorang untuk berperilaku dengan cara baru setelah 

menerima rangsangan tertentu (Anam & Dwiyogo, 2019). Sedangkan 

dalam konteks pembelajaran, pandangan konstruktivis menyatakan bahwa 

anak-anak harus diberikan kesempatan untuk menggunakan strategi peserta 

didik sendiri secara sadar dalam proses belajar, sementara pendidik 
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berperan sebagai pembimbing yang membantu peserta didik mencapai 

tingkat pengetahuan yang lebih tinggi.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

metode adalah rancangan langkah atau cara yang tersusun secara sistematis 

untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karna itu, penting bagi pendidik untuk 

menciptakan cara baru yang tidak monoton dan dapat membangkitkan 

semangat peserta didik dalam belajar.   

2. Pengertian Jarimatika   

Jarimatika adalah metode pembelajaran matematika yang menggunakan 

jari tangan sebagai alat bantu dalam berhitung, terutama dalam operasi 

dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Istilah 

“Jarimatika” berasal dari gabungan kata "jari" dan "matematika," yang 

menggambarkan metode ini sebagai cara berhitung yang melibatkan 

penggunaan jari tangan (wulandari, 2014). Jarimatika adalah sebuah 

metode yang memanfaatkan jari tangan sebagai alat bantu untuk 

mempermudah perhitungan matematika, terutama dalam operasi perkalian 

dan pembagian (Wulandari, 2014).  

 

Metode ini menggunakan jari-jari tangan untuk mewakili angka dan operasi 

matematika tertentu, yang membantu peserta didik dalam memahami serta 

mengingat konsep matematika dengan cara yang lebih visual dan praktis. 

Penerapan metode jarimatika akan dievaluasi berdasarkan frekuensi 

penggunaannya dalam proses pembelajaran serta kemampuan peserta didik 

dalam mengikuti teknik jarimatika saat menyelesaikan soal perkalian. 

Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Septi Peni Wulandani pada 

tahun 2004 sebagai metode yang memudahkan anak-anak memahami 

konsep dasar aritmatika secara menyenangkan dan interaktif.  

 

Metode Jarimatika didasarkan pada teori konstruktivisme, di mana 

pembelajaran adalah proses aktif di mana peserta didik membangun sendiri 

pengetahuan dan pemahaman peserta didik (Kusuma dkk., 2021). Salah 

satu tokoh konstruktivisme, Jean Piaget, menekankan bahwa anak-anak 
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belajar dengan membangun konsep dari pengalaman konkret. Metode 

Jarimatika memberikan pengalaman belajar konkret melalui penggunaan 

jari sebagai alat bantu visual dan kinestetik. Hal ini memudahkan anak-

anak untuk memahami konsep matematika abstrak seperti operasi perkalian 

dan pembagian. Penggunaan gerakan jari tangan menarik perhatian anak 

dan membuat peserta didik belajar dengan penuh kegembiraan. Metode ini 

juga cenderung tidak membebani kapasitas memori anak saat diaplikasikan. 

Selain itu, metode jarimatika tidak memerlukan alat bantu khusus yang 

harus dibeli, selalu tersedia karena jari tangan selalu ada, dan tidak dapat 

disita selama ujian, sehingga anak dapat menggunakannya kapan saja 

(Elita, 2012). 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Jarimatika 

Dalam penerapan metode jarimatika, terdapat kelebihan dan kekurang- 

an. Salah satu kelebihannya adalah metode ini tidak merlukan alat bantu, 

karena hanya menggunakan jari tangan. Hal ini sependapat dengan 

pendapat Fikri & Susanto (2024) yang menjadikan metode ini ramah anak 

dan ramah lingkungan. Selain itu, metode ini dapat dipraktikkan kapan saja, 

tanpa terbatas oleh tempat, alat, atau waktu. Penerapan metode hitung 

jarimatika tidak memerlukan rumus-rumus yang harus dihafal oleh peserta 

didik di setiap tahapnya (Prastya, 2021). Dengan demikian, diharapkan 

peserta didik akan lebih memiliki ketertarikan yang besar dalam belajar 

matematika, karena ada cara yang lebih sederhana dan cepat dalam 

menyelesaikannya. 

 

Menurut Prastya (2021) bahwa jarimatika memiliki nilai lebih dari metode 

lain diantaranya.  

1) Proses penyelesaian hitung jarimatika tidak terasa seperti 

menyelesaikan soal matematika, sehingga peserta didik merasa lebih 

mudah dan senang melakukannya. 

2) Gerakan jari tangan saat berhitung terlihat lucu dan unik, yang dapat 

menarik perhatian peserta didik untuk berpartisipasi. 

3) Metode ini tidak memerlukan alat yang harus dibeli, sehingga tidak 

akan pernah terlupakan atau sulit ditemukan saat dibutuhkan. 
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4) Pelaksanaan jarimatika sangat sederhana, sehingga tidak membebani 

ingatan anak. 

5) Jarimatika dapat digunakan saat ujian tanpa khawatir akan disita. 
 

Berdasarkan pendapat Aryani (2020) kelebihan metode jarimatika sebagai 

berikut. 

1) Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung yang membuat 

anak (peserta didik) mudah untuk melakukannya. 

2) Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak saat digunakan.  

3) Alatnya tidak perlu dibeli, selalu dibawa atau terlupa dimana 

menyimpannya.  

4) Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak. Mungkin peserta 

didik beranggapan lucu. Dengan begitu, peserta didik akan melakukan 

dengan gembira. 

 

Kekurangan dari metode ini yaitu; pertama terbatas pada operasi dasar. 

Metode ini lebih cocok untuk operasi hitung dasar seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Untuk konsep matematika yang 

lebih kompleks metode ini mungkin kurang efektif. Yang kedua, peserta 

didik menjadi terlalu bergantung pada jari untuk berhitung, sehingga bisa 

menghambat transisi ke perhitungan mental. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Aryani (2020) bahwa; 1) Peserta didik harus terlebih dahulu 

menguasai atau hafal perkalian dasar dengan bilangan 1, 2, 3, 4, dan 5; 2) 

Pada awalnya membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi dalam 

mempelajarinya; 3) Membutuhkan ketekunan peserta didik untuk terus-

menerus membiasakan diri menggunakannya dalam berhitung perkalian; 

4) Terdapat rumus-rumus sehingga anak harus paham rumus tersebut.  

 

Berdasarkan pendapat di atas mengenai kelebihan dan kekurangan metode 

jarimatika peneliti menyimpulkan bahawa metode jarimatika memiliki 

kelebihan yang signifikan, seperti kemudahan penggunaan tanpa alat 

tambahan, menarik minat peserta didik, dan membantu peserta didik 

belajar matematika dengan cara yang menyenangkan dan sederhana. 

Namun, metode ini juga memiliki kekurangan, seperti keterbatasannya 

hanya pada operasi dasar dan potensi ketergantungan peserta didik pada 

jari untuk berhitung, yang dapat menghambat perkembangan keterampilan 
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perhitungan mental. Oleh karena itu, meskipun efektif untuk mengajarkan 

operasi dasar, metode jarimatika perlu digunakan dengan hati-hati untuk 

mencegah hambatan dalam mempelajari konsep matematika yang lebih 

kompleks. 

4. Langkah-Langkah Penggunaan Jarimatika  

Langkah-langkah belajar perkalian menurut Ellyanti dkk. (2022) dalam 

kelompok dasar (bilangan 6-10) dengan menerapkan kedalam jarimatika. 

1) Peserta didik  harus bisa memahami angka atau lambang bilangan. 

2) Peserta didik  mengenal konsep dalam operasi perkalian. 

3) Peserta didik  selalu dalam keadaan senang dalam proses belajar. 

4) Peserta didik  mengenal lambang dalam jarimatika. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengenalan jarimatika. 

Sumber: Ellyanti dkk. (2022) 

 

Teknik atau langkah-langkah jarimatika untuk perkalian 6 hingga 10 

menurut (Wulandari, 2014). 

a) Lipat semua jari tangan. 

b) Angka 6 ditunjukkan dengan mengangkat jari kelingking, angka 7 

dengan mengangkat jari kelingking dan jari manis, angka 8 dengan 

mengangkat jari kelingking, jari manis, dan jari tengah, dan 

seterusnya.  

 

Gambar 2. Angka jarimatika menggunakan jari tangan. 

Sumber: peneliti. 
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c) Jari yang tidak diangkat mewakili nilai 10 (sebagai puluhan), 

sedangkan jari yang diangkat mewakili nilai 1. 

d) Kalikan jumlah jari yang diangkat. 

e) Tambahkan jumlah jari-jari yang tetap dilipat. 

f) Jumlahkan hasil dari langkah 4 dan 5. Inilah hasil dari perkalian 

angka 6 hingga 10. 

Contoh metode Jarimatika perkalian 8 

Contoh Perkalian  (8 x 9) 

o Untuk menghitung 8 x 9, lipat jari yang mewakili angka 9 pada tangan 

kanan (jari kelingking, jari manis, jari tengah, dan jari telunjuk). Lipat 

Jari pada tangan kiri mewakili angka 8 (jari kelingking, jari manis, jari 

Tengah).  

o Kemudian kalikan jari yang tidak dilipat yaitu ibu jari pada tangan 

kanan, jari telunjuk dan ibu jari pada jari kiri. Maka di dapatka hasil 

yaitu 2 x 1 = 2.  

o Jumlah kan jari yang dilipat, didapatkan hasil 7. Karna yang dilipat 

peneliti anggap sebagai puluhan makan di dapatkan hasil 70 Kemudian 

jumlahkan hasil dari keduanya yaitu 2 dan 70. Didapatkan hasil dari 

perkalian 8 × 9 = 72.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perkalian 8 x 9. 

Sumber: peneliti 

 

Berdasarkan pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa langkah-

langkah yang akan digunakan yaitu menurut (wulandari, 2014). 

1) Lipat semua jari tangan. 

2) Angka 6 ditunjukkan dengan mengangkat jari kelingking, angka 7 

dengan mengangkat jari kelingking dan jari manis, angka 8 dengan 
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mengangkat jari kelingking, jari manis, dan jari tengah, dan 

seterusnya. 

3) Jari yang tidak diangkat mewakili nilai 10 (sebagai puluhan), 

sedangkan jari yang diangkat mewakili nilai 1. 

4) Kalikan jumlah jari yang diangkat. 

5) Tambahkan jumlah jari-jari yang tetap dilipat. 

6) Jumlahkan hasil dari langkah 4 dan 5. Inilah hasil dari perkalian 

angka 6 hingga 10. 

  

E. Penelitian Relevan  

Berdasarkan topik yang dipilih terdapat penelitian terdahulu. Berikut ini 

adalah penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Paramida (2021) dalam skripsi penelitian  

yang berjudul “ Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap 

Kemampuan Berhitung Peserta didik kelas III di SD N 8 Cakranegara 

Tahun Pelajaran 2022/2023”. Menunjukkan bahwa penerapan metode 

Jarimatika efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung peserta 

didik. Berdasarkan hasil uji-t, terdapat peningkatan signifikan 

kemampuan berhitung peserta didik setelah penggunaan metode ini, 

dengan nilai t_hitung = 4,674. Penelitian ini membuktikan bahwa metode 

Jarimatika mampu membantu peserta didik memahami perkalian secara 

lebih mudah dan menyenangkan. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurkamila (2022) dalam skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta didik Kelas II SDN Tapos 3 Depok”. Hasil dari 

penelitian tersebut yaitu terdapat pengaruh metode jarimatika terhadap 

hasil belajar matematika peserta didik kelas II di SD Tapos 3 Depok. 

Terbukti peserta didik dapat mengerjakan soal perkalian dengan baik. 

Hasil belajar perkalian matematika adalah 0,000 yang artinya nilai p atau 

H0 sig < 0,05 berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Pada hasil belajar kelas 

eksperimen dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yaitu terdapat pengaruh 

pada hasil belajar perkalian matematika. Berdasarkan statistics hasil 

belajar terbukti tes akhir lebih tinggi yaitu dengan nilai mean (rata-rata) 
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88,14 Sehingga metode jarimatika yang diajarkan berpengaruh pada hasil 

belajar perkalian matematika pada kelas II di SDN Tapos 3. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Masyrifatur Rahma (2023) dalam skripsi 

yang berjudul “Penggunaan Metode Jarimatika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Perkalian Pada Materi Luas Persegi Dan Persegi 

panjang Peserta didik Kelas IV Min 2 Sidoarjo”. Hasil dari penelitian oleh 

Masyrifatul yaitu metode jarimatika berhasil diterapkan dengan baik dan 

tertib dalam pembelajaran matematika tentang luas persegi dan persegi 

panjang di kelas IV MIN 2 Sidoarjo.  

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Chusnah dkk., (2024) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Metode Jarimatika terhadap Kemampuan Berhitung 

Perkalian Dasar Peserta didik Kelas V SDN Pakis V Surabaya”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun rata-rata hasil posttest 

kelompok eksperimen (69,26) dan kelompok kontrol (68) berada dalam 

kategori yang sama, terdapat peningkatan yang lebih tinggi pada 

kelompok eksperimen, yaitu sebesar 14,45, dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang hanya mengalami peningkatan sebesar 11,33. Uji 

signifikansi dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan t hitung lebih 

besar dari t tabel (2,029 > 2,014) dan nilai signifikansi 0,046 lebih kecil 

dari 0,05, yang mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode jarimatika 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar perkalian peserta 

didik kelas II SD Negeri Gadingan dan SD Negeri Punukan. Oleh karena 

itu, hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk., (2022) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Teknik Jarimatika Terhadap Keterampilan 

Berhitung Perkalian peserta didik kelas IV SDN Jogorogo 1 Kecamatan 

Jogorogo, Kabupaten Ngawi”. Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menjawab rumusan masalah mengenai pengaruh metode jarimatika 
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terhadap kemampuan berhitung perkalian pada peserta didik kelas IV di 

SD Negeri Jogorogo 1 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan. Penerapan metode jarimatika dalam pembelajaran matematika 

di kelas IV berhasil meningkatkan keterampilan berhitung perkalian 

peserta didik. Selama implementasi metode ini, peserta didik 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, yang menunjukkan bahwa metode 

jarimatika dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik 

dalam belajar matematika. 

 

F. Kerangka Pikir 

Kemampuan berhitung merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai 

oleh peserta didik sekolah dasar, terutama dalam materi perkalian. Namun, 

kenyataannya banyak siswa kelas V yang masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal perkalian dan menjelaskan langkah-langkahnya secara 

runtut. Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang kurang 

variatif dan tidak melibatkan aktivitas konkret yang mendukung pemahaman. 

Berdasarkan observasi di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua, peneliti memilih 

menggunakan metode Jarimatika sebagai solusi atas permasalahan tersebut. 

Metode ini menggunakan jari sebagai alat bantu visual dan kinestetik untuk 

membantu siswa memahami konsep perkalian secara lebih nyata.  

 

Metode Jarimatika adalah teknik berhitung yang menggunakan jari tangan 

sebagai media konkret dalam menyelesaikan operasi hitung, khususnya 

perkalian. Metode ini sangat cocok diterapkan pada peserta didik sekolah 

dasar karena sesuai dengan  tahap perkembangan kognitif anak usia 

operasional konkret, di mana anak lebih mudah memahami materi melalui 

benda nyata atau visual. Keterkaitan antara metode Jarimatika dan 

kemampuan berhitung terlihat dari cara kerja metode ini yang membantu 

siswa memahami konsep bilangan secara visual dan kinestetik. Dengan 

menggunakan jari sebagai alat bantu, siswa tidak hanya menghafal rumus, 

tetapi juga mengalami secara langsung proses berhitung. Hal ini memperkuat 

pemahaman konsep dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan 



31 

 

 

 

soal matematika. Menurut Septi Wulandari langkah-langkah dalam 

penggunaan metode Jarimatika adalah:1) Lipat semua jari tangan. 2) 

Tunjukkan angka 6 hingga 10 dengan mengangkat jumlah jari tertentu 

(misalnya: angka 6 dengan satu jari, angka 7 dengan dua jari, dan seterusnya). 

3) Jari yang tetap dilipat dihitung sebagai puluhan (nilai 10), sedangkan jari 

yang diangkat sebagai satuan (nilai 1). 4) Kalikan jumlah jari yang diangkat. 

5) Hitung jumlah jari yang tetap dilipat. 6) Jumlahkan hasil dari langkah 4 dan 

5. Langkah-langkah tersebut membantu peserta didik menyelesaikan soal 

secara sistematis dan visual, sehingga mempermudah pemahaman konsep 

perkalian serta meningkatkan rasa percaya diri dalam menjelaskan proses 

penyelesaiannya. 

Melalui penerapan metode Jarimatika, peserta didik diharapkan: 

1) Dapat menyelesaikan soal perkalian dengan lebih tepat dan cepat  melalui 

bantuan visualisasi jari. 

2) Mampu menjelaskan langkah penyelesaian soal secara Lisan maupun 

tulisan, karena setiap tahapan mudah diamati dan diulang. 

 

Penelitian ini diawali dengan pemberian pretest kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

metode Jarimatika, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 

tersebut. Setelah itu, diberikan posttest untuk mengetahui pengaruh dari 

penerapan metode Jarimatika. Terakhir, dilakukan analisis data yang 

mencakup uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 

Berikut ini adalah Gambaran kerangka pikir yang peneliti gunakan. 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka pikir. 

Keterangan : 

X     = Metode Jarimatika   

Y     = Kemampuan Berhitung  

= Pengaruh   

Metode jarimatika 

(X) 

Kemampuan berhitung 

(Y) 
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G. Hipotesis  

Hipotesis adalah sebuah dugaan atau pernyataan sementara yang dibuat oleh 

peneliti untuk menjelaskan suatu fenomena atau masalah yang sedang diamati. 

Hipotesis ini berfungsi sebagai langkah awal yang membantu peneliti dalam 

mencari pengetahuan baru atau menguji teori yang sudah ada (Yam & Taufik, 

2021). Namun, hipotesis ini perlu dibuktikan melalui pengumpulan data dan 

analisis statistik agar dapat diterima atau ditolak berdasarkan bukti yang 

ditemukan. Agar dapat diuji secara statistik, hipotesis penelitian perlu diubah 

ke dalam bentuk matematika yang disebut hipotesis statistik.  



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen. Secara spesifik, penelitian ini mengadopsi metode 

quasi eksperiment, yang sering disebut sebagai penelitian semu (Abraham 

& Supriyati, 2022). Quasi eksperiment merupakan bentuk pengembangan 

dari true experimental design yang dalam pelaksanaannya sering kali 

menghadapi tantangan dan keterbatasan, sehingga sulit diterapkan secara 

ideal dalam situasi tertentu (Paramida., 2023).  

 

2. Desain penelitian  

Peneliti menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain 

nonquivalent control group design, yaitu dengan melibatkan kelompok 

kontrol untuk membandingkan hasil perlakuan, namun tidak memberikan 

kendali penuh terhadap variabel-variabel eksternal yang dapat 

mempengaruhi jalannya eksperimen. Artinya, meskipun ada kelompok 

kontrol, metode ini tidak sepenuhnya mampu mengendalikan semua 

variabel kontrol yang mungkin berperan dalam memengaruhi hasil akhir 

penelitian (Danur & Maisaroh, 2019). Quasi eksperiment memberikan 

fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan dengan desain true 

experimental design, terutama ketika kondisi lapangan tidak 

memungkinkan untuk mengontrol semua variabel secara penuh (Shadish 

dkk., 2022). Oleh karena itu, metode ini lebih sesuai digunakan dalam 

situasi nyata di mana pengendalian total terhadap kondisi penelitian tidak 

praktis. Karena adanya variabel luar yang tidak sepenuhnya terkontrol, 

peneliti perlu berhati-hati dalam menarik kesimpulan mengenai hubungan 

sebab-akibat dari hasil penelitian tersebut. 
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-equivalent control 

group design. Desain dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang 

mendapatkan perlakuan (treatment) berupa metode jarimatika, sedangkan 

kelas kontrol adalah kelas yang tidak mendapatkan perlakuan (treatment) 

berupa metode jarimatika. Berikut tabel desain penelitian yaitu. parafrase 

dengan bahasa yang mudah dimengerti. 

 

Tabel  3. Desain penelitian  

Kelas Pretest Perlakuan (treatment) Posttest 

E T1 X T2 

K T1 - T2 

 

Keterangan :  

E = Kelas Eksperimen   

K = Kelas Kontrol    

T1 = Tes awal (pre test)  

T2 = Tes akhir (post test)  

X  = mendapatkan perlakuan berupa metode jarimatika  

 -  = tidak mendapatkan perlakuan metode jarimatika   

 

Pada tahap awal, peserta didik diberikan tes terlebih dahulu (pretest) untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah 

disampaikan, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. 

Selanjutnya ketika memasuki kegiatan belajar mengajar, kelas eksperimen 

mendapatkan perlakuan (treatment) berupa metode jarimatika, sedangkan 

kelas kontrol tidak mendapatkan perlakukan tersebut. setelah proses 

kegiatan belajar mengajar selesai, maka akan diberikan tes terakhir 

(posttest) untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung peserta 

didik, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

 

B. Waktu dan tempat penelitian  

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini bertempat di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua. 
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2. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD N 1 Labuhan ratu 

dua yang berjumlah 56 peserta didik. 

 

C. Langkah – Langkah penelitian  

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data. Setiap tahapan mencakup 

langkah-langkah spesifik yang dirinci sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti mengujungi tempat penelitian untuk meminta izin dan 

memberikan surat pengantar penelitian.   

b. Peneliti melaksanakan penelitian awal untuk memahami kondisi 

sekolah, termasuk jumlah kelas, jumlah peserta didik, serta metode 

pengajaran yang digunakan oleh pendidik di kelas.   

c. Menentukan subjek penelitian dengan memilih kelas eksperimen dan 

kelas non-eksperimen, yaitu kelas VB sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VA sebagai kelas non-eksperimen. 

d. Menyusun kisi-kisi dan instrumen tes yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

e. Menguji instrumen tes yang telah dirancang untuk memastikan 

kesesuaian dan kualitasnya. 

f. Melakukan analisis data dari hasil uji coba instrumen guna 

menentukan soal-soal yang valid dan reliabel, yang akan digunakan 

sebagai bahan pretest dan posttest. 

g. Menyusun modul ajar yang dirancang khusus untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran baik di kelas eksperimen maupun kelas non-

eksperimen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest kepada peserta didik di kelas eksperimen dan 

kelas non-eksperimen untuk mengukur kemampuan awal peserta 

didik. 
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b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan dua pendekatan yang 

berbeda. Di kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan dengan 

metode pendekatan matematika realistik yang dibantu dengan media 

papan perkalian pintar. Sementara itu, di kelas non-eksperimen 

diterapkan model pembelajaran kontekstual sebagai perbandingan. 

c. Melaksanakan posttest pada kedua kelas untuk mengevaluasi hasil 

pembelajaran setelah penerapan metode yang berbeda. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan hasil pretest dan posttest, kemudian mengolah dan 

menganalisis data dari kedua kelas untuk membandingkan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas non-eksperimen. 

b. Menyusun laporan penelitian berdasarkan data dan temuan yang 

diperoleh. 

c. Menarik kesimpulan dari hasil analisis untuk memahami pengaruh 

metode yang digunakan terhadap kemampuan berhitung perkalian 

peserta didik. 

Prosedur yang dijelaskan di atas dirancang untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai pelaksanaan penelitian, mulai dari tahap persiapan 

hingga tahap akhir, agar hasilnya dapat dinterpretasikan dengan baik. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek atau objek yang menjadi 

pusat perhatian dalam sebuah studi. Populasi mencakup semua individu, 

kelompok, atau elemen yang memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

masalah yang sedang diteliti. Populasi ini bisa beragam, mulai dari 

manusia, hewan, benda, hingga kejadian, tergantung pada tema penelitian 

yang dilakukan. Populasi yang terlibat dalam penelitian ini meliputi semua 

peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua, dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 56 peserta didik. Dari total tersebut, terdapat 33 

peserta didik berjenis kelamin laki-laki, sedangkan sisanya, yaitu 23 peserta 

didik, berjenis kelamin perempuan.  
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Tabel  4. Daftar Populasi Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 Labuhan 

Ratu Dua Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Kelas Jumlah peserta didik 

1 Va 27 

2 Vb  29  

Jumlah total 56 peserta didik  

Sumber : wali kelas Va dan Vb SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2013), sampel merupakan sebagian dari populasi yang 

memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan objek penelitian. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling, yaitu 

metode yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk terpilih sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh (total sampling), di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi yang relatif 

kecil. Adapun kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah kelas 

VB yang diberi perlakuan, sedangkan kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan adalah kelas VA. 

E. Variabel Peneitian  

Menurut Sugiyono (2018) dalam bukunya “Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D”, variabel penelitian adalah segala hal yang dipilih oleh 

peneliti sebagai fokus utama untuk diteliti secara mendalam. Variabel ini 

dapat mencakup berbagai aspek atau karakteristik yang relevan dengan topik 

yang sedang diteliti (Arbiyanto, 2021). Peneliti menentukan variabel ini untuk 

mendapatkan informasi spesifik tentang sifat, peran, atau pengaruhnya dalam 

konteks yang sedang dianalisis. Dengan menetapkan variabel secara jelas, 

peneliti dapat merencanakan cara pengumpulan data yang lebih terarah dan 

fokus, sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih relevan. Hasil dari 

analisis variabel ini kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan dan 

memahami fenomena yang diteliti dengan lebih baik, baik dalam penelitian 

kuantitatif, kualitatif, maupun penelitian pengembangan. 
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Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel yang akan diteliti, yaitu variabel 

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Sugiyono dalam 

(Arbiyanto, 2021) menyatakan bahwa. 

1. Variabel Bebas (Independen)  

Variabel Bebas (Independen) adalah variabel yang berperan sebagai 

faktor yang memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel 

lain. Variabel ini sering disebut sebagai variabel pengaruh karena dalam 

penelitian, keberadaannya diuji untuk melihat apakah memberikan 

dampak terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini, variabel bebasnya 

adalah metode jarimatika. 

2. Variabel Terikat (Dependen)   

Variabel Terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian, variabel ini merupakan hasil atau 

keluaran yang diukur setelah adanya pengaruh dari variabel bebas. 

Dengan kata lain, variabel terikat mencerminkan efek atau hasil dari 

perubahan yang terjadi karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini, 

variabel terikatnya adalah kemampuan berhitung. 

 

F. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel  

1. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual variabel adalah penyimpulan batasan yang 

menjelaskan secara singkat dan jelas mengenai suatu konsep. Definisi 

konseptual variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Metode jarimatika  

Jarimatika adalah sebuah metode yang memanfaatkan jari tangan 

sebagai alat bantu untuk mempermudah perhitungan perkalian pada 

mata pelajaran matematika.   

b. Kemampuan Berhitung  

Kemampuan berhitung adalah suatu kesanggupan yang dimiliki oleh 

seseorang dalam melakukan perhitungan dengan mengenal konsep 

dasar matematika sehingga dapat melakukan perhitungan dengan baik 

dan benar. Kemampuan berhitung akan diukur melalui tes yang 

dilakukan sebelum dan sesudah penerapan metode jarimatika, dengan 
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menggunakan soal perkalian untuk melihat perubahan pada ketepatan 

dan kecepatan peserta didik dalam berhitung.  

 

2. Definisi Operasional   

Definisi operasional adalah penjabaran dari definisi konseptual yang 

mendeskripsikan bagaimana suatu variabel akan diukur atau diamati 

dalam penelitia. Definisi oprasional yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu.  

a. Metode Jarimatika   

Jarimatika  merupakan sebuah metode yang memanfaatkan atau 

menggunakan  jari tangan sebagai alat bantu untuk mempermudah 

perhitungan matematika, terutama dalam operasi perkalian. Adapun 

menggunakan langkah-langkah (wulandari,2014) yang dilakukan 

dalam penerapan metode jarimatika adalah sebagai berikut. 

1) Lipat semua jari tangan. 

2) Angka 6 ditunjukkan dengan mengangkat jari kelingking, angka 

7 dengan mengangkat jari kelingking dan jari manis, angka 8 

dengan mengangkat jari kelingking, jari manis, dan jari tengah, 

dan seterusnya. 

3) Jari yang tidak diangkat mewakili nilai 10 (sebagai puluhan), 

sedangkan jari yang diangkat mewakili nilai 1. 

4) Kalikan jumlah jari yang diangkat. 

5) Tambahkan jumlah jari-jari yang tetap dilipat. 

6) Jumlahkan hasil dari langkah 4 dan 5. Inilah hasil dari perkalian 

angka 6 hingga 10. 

 

b. Kemampuan berhitung   

Kemampuan berhitung diukur melalui tes yang dilakukan sebelum 

dan sesudah penerapan metode jarimatika, dengan menggunakan soal 

perkalian untuk melihat perubahan pada kemampuan berhitung  

peserta didik. Adapun indikator  yang digunakan oleh peneliti untuk 
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melihat kemampuan berhitung menurut (Sukardi,2015) adalah 

sebagai berikut. 

1) Mampu menyelesaikan soal perkalian desimal.  

2) Mampu menjelaskan cara menyelsaiakan soal perkalian desimal.  

Tabel  5.  Indikator kemampuan berhitung  

No Indikator Deskripsi  

1 Mampu 

menyelesaikan 

soal 

Peserta didik mampu menyelesaikan soal 

perkalian desimal  

2 Mampu 

menjelaskan cara 

menyelsaiakan 

soal matematika. 

Peserta didik mampu menjelaskan dengan jelas 

dan teliti langkah-langkah penyelesaian soal 

perkalian desimal. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

berbagai metode untuk memperoleh informasi yang akurat dan terpercaya 

mengenai pengaruh penggunaan media jarimatika terhadap kemampuan 

peserta didik dalam berhitung perkalian. Salah satu metode utama yang 

digunakan adalah tes, yang terdiri dari dua tahap: pretest dan posttest. Berikut 

ini merupakan metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. 

1. Tes 

Pretest diberikan sebelum penggunaan media jarimatika untuk menilai 

kemampuan dasar peserta didik dalam berhitung perkalian. Setelah itu, 

pembelajaran dengan media jarimatika diterapkan di kelas eksperimen. Di 

akhir sesi pembelajaran, posttest diberikan untuk mengevaluasi sejauh 

mana kemampuan berhitung perkalian peserta didik telah berkembang. 

2. Non tes 

Prosedur non-tes sering diterapkan menggunakan berbagai metode, seperti 

wawancara, observasi terstruktur, penyebaran kuesioner, atau analisis 

dokumen yang telah tersedia. Metode ini sering digunakan untuk menilai 

hasil belajar yang berhubungan dengan soft skill, terutama kemampuan 

peserta didik dalam menciptakan atau melaksanakan sesuatu. Berikut ini 

adalah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti.  
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a. Observasi  

Obesevasi juga digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati proses pembelajaran di kelas. Observasi ini bertujuan untuk 

mencatat bagaimana media jarimatika diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar serta interaksi antara peserta didik selama proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh dari tes dan observasi tersebut 

kemudian dianalisis untuk menilai pengaruh penggunaan media 

jarimatika terhadap peningkatan kemampuan berhitung perkalian 

peserta didik. 

b. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, kita menggunakan teknik dokumentasi untuk 

mengumpulkan informasi atau data terkait topik penelitian dari 

sumber-sumber tulisan yang relevan. Metode ini meliputi 

pengumpulan dokumen dalam bentuk gambar atau foto yang 

menyediakan informasi tambahan atau dukungan, seperti catatan 

belajar, materi pelajaran, modul, dan hasil ujian sebelumnya yang telah 

digunakan dalam penelitian (Natalina Nilamsari, 2014). Selain itu, 

dokumentasi juga termasuk pengumpulan data dari jurnal, artikel, 

buku, dan referensi lainnya yang mendukung teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian tentang penggunaan media jarimatika 

dalam pembelajaran matematika, terutama dalam konteks kemampuan 

berhitung perkalian. Data yang didapatkan melalui proses dokumentasi 

ini nanti akan digunakan sebagai rujukan pendukung saat menganalisis 

hasil penelitian serta untuk membandingkannya dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. 

 

H. Instrumen Penelitian   

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur efektivitas metode 

jarimatika terhadap kemampuan berhitung adalah lembar tes kemampuan 

berhitung. Tes ini dirancang khusus untuk menguji pemahaman dan 

keterampilan peserta didik dalam melakukan operasi perkalian. Instrumen tes 

terdiri dari soal-soal perkalian yang bervariasi dalam tingkat kesulitan, mulai 
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dari perkalian sederhana hingga yang lebih kompleks. Selain itu, lembar 

observasi dan wawancara juga digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai bagaimana peserta didik merespons penggunaan metode jarimatika 

dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan instrumen ini, peneliti 

dapat menganalisis apakah metode jarimatika secara signifikan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berhitung perkalian dibandingkan dengan 

metode konvensional. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan konsisten. 

1. Jenis Instrumen  

a. Instrument tes 

Dalam penelitian ini, instrumen tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam berhitung perkalian sebelum dan 

setelah peserta didik mendapatkan perlakuan dengan media jarimatika. 

Instrumen tes ini terdiri dari dua bagian: pretest dan posttest. 

Tabel  6. Kisi-kisi indikator soal  

No Tujuan Pembelajaran 

Indikator 

kemampuan 

berhitung  

Nomor soal 

1 

Peserta didik dapat 

memahami arti perkalian 

desimal dan cara 

menghitungnya, serta 

mampu 

menggunakannya 

dengan tepat. 

• Menyelsaikan 

perkalian desimal 

• Mampu 

menjelaskan cara 

menyelsaikan soal  

terkait perkalian 

desimal 

1,2,3,4,5, 

2 

Menjelaskan cara 

menghitung perkalian 

desimal  

• Mampu 

menyelsaikan soal  

• Mampu 

menjelaskan cara 

menyelesaikan 

soal terkait materi 

perkalian desimal  

6,7,8,9,10,11 

3 

Memahami bahwa 

hukum pertukaran, 

asosiatif, dan distribusi 

yang sama berlaku untuk 

perkalian desimal 

dengan perkalian 

bilangan bulat. 

 

• Mampu 

menyelesaikan 

soal 

• Mampu 

menjelaskan cara 

menyelsaiakn soal  

terkait materi 

perkalian desimal  

 

12,13,14,15 
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b. Instumen non tes  

Dalam penelitian ini, instrumen non tes digunakan adalah observasi. 

Observasi digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 

berhitung perkalian setelah peserta didik mendapatkan perlakuan metode 

jarimatika. Selain itu, observasi juga digunakan untuk mengamati 

pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 

Jarimatika.berikut ini merupakan kisi-kisi penilaian peserta didik dan 

pendidik.  

Tabel  7. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas peserta didik setelah 

menggunakan metode jarimatika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  8. Rubrik Penilaian Kemampuan Berhitung dengan Metode 

Jarimatika 

 

No Aspek yang 

Diamati 

Skor 1 

(Kurang) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 3 (Baik) Skor 4 (Sangat 

Baik) 

1 Perhatian 

terhadap 

penjelasan 

guru 

Tidak 

memperhatikan 

sama sekali 

saat guru 

menjelaskan. 

Memperhatikan 

sesekali tetapi 

sering 

terdistraksi. 

Memperhatikan 

dengan cukup 

baik dan fokus. 

Selalu fokus, 

aktif 

memperhatikan, 

serta merespons 

penjelasan 

guru. 

2 Kemampuan 

mengerjakan 

soal 

perkalian 

Tidak mampu 

mengerjakan 

soal atau 

semua jawaban 

salah. 

Mampu 

mengerjakan 

sebagian soal 

dengan banyak 

kesalahan. 

Mampu 

mengerjakan 

sebagian besar 

soal dengan 

benar. 

Mampu 

mengerjakan 

semua soal 

dengan benar 

dan cepat. 

No Aspek yang Dinilai Indikator Skala 

Penilaian 

1 Perhatian terhadap penjelasan 

guru 

Peserta didik memperhatikan 

saat guru menjelaskan metode 

jarimatika 

Skor 1 – 4 

2 Kemampuan mengerjakan 

soal perkalian 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal perkalian 

menggunakan metode 

jarimatika 

Skor 1 – 4 

3 Penggunaan metode 

Jarimatika 

Peserta didik dapat 

mengoperasikan langkah-

langkah metode jarimatika 

dengan tepat 

Skor 1 – 4 

4 Kemampuan menjelaskan 

proses penyelesaian 

Peserta didik mampu 

menjelaskan cara 

menyelesaikan soal perkalian 

dengan langkah jarimatika 

Skor 1 – 4 
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No Aspek yang 

Diamati 

Skor 1 

(Kurang) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 3 (Baik) Skor 4 (Sangat 

Baik) 

3 Penggunaan 

metode 

Jarimatika 

Tidak dapat 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

sama sekali. 

Dapat 

menggunakan 

metode tetapi 

dengan banyak 

kesalahan. 

Menggunakan 

metode dengan 

cukup tepat, 

meskipun 

masih terdapat 

sedikit 

kesalahan. 

Menggunakan 

metode dengan 

benar, cepat, 

dan penuh 

percaya diri. 

4 Kemampuan 

menjelaskan 

proses 

penyelesaian 

Tidak mampu 

menjelaskan 

atau penjelasan 

tidak sesuai 

dengan 

langkah 

metode. 

Penjelasan 

kurang tepat 

dan tidak 

runtut. 

Penjelasan 

cukup runtut 

dan dapat 

dipahami. 

Menjelaskan 

dengan sangat 

baik, runtut, 

dan 

menggunakan 

istilah yang 

sesuai. 

Keterangan Penilaian: 

• Skor Total Maksimal: 16 

• Nilai akhir  

NA= 
R

SM
 X100 

Keterangan : 

NA  :Nilai akhir 

R :Jumlah skor yang di peroleh  

SM :Skor maksimal 
 

• Interpretasi Skor: 

 

Tabel  9. Interpretasi Skor aktivitas kemampuan berhitung  
Tingkat 

Keberhasilan 
Keterangan 

0% ≤ P < 20% Sangat kurang 

20% ≤ P < 40% Kurang 

40% ≤ P < 60% Cukup 

60% ≤ P < 80% Baik 

80% ≤ P < 100% Sangat baik 

Sumber : (Nana Sudjana, 2019) 

 

2. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas adalah langkah untuk mengetahui seberapa baik suatu 

alat pengukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Hafni 

Sahir, 2021). Dalam penelitian atau evaluasi, validitas memastikan 
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bahwa alat seperti kuesioner atau tes. Dengan memastikan validitas, 

peneliti dapat menghindari kesalahan dalam memahami hasil dan 

memastikan bahwa kesimpulan yang diambil benar-benar 

mencerminkan fenomena yang sedang diteliti  (Arikunto, 2013). Uji 

validitas dalam penelitian ini menggunakan Exel Tahun 2019 dengan 

kriteria pengujian sebagai berikut. 

 

Kriteria pengujian apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid 

dengan α = 0,05. Namun, apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal 

dinyatakan tidak valid. Validitas soal tes dilakukan uji coba soal 

dengan jumlah responden sebanyak 20 peserta didik berikut ini hasil 

validitas soal esay kemampuan berhitung. 

Tabel  10. Hasil uji validitas soal  
No  Nomor soal  Jumlah  Keterangan  

1 1,3,5,10,11,12,14,15 8 Valid 

2 2,4,6,7,8,9,13 7 Tidak Valid 

Sumber : Analisis Peneliti. 

 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa jumlah soal yang di uji cobakan 

yaitu sebanyak 15 butir soal esay. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

8 butir soal valid yaitu nomor 1,3,5,10,11,12,14,15 dan soal yang 

tidak valid sebanyak 7 soal yaitu pada nomor 2,4,6,7,8,9,13. Hasil 

perhitungan dapat dilihat pada lampiran halaman 100. 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen  

Uji reliabilitas adalah langkah penting untuk memastikan bahwa alat 

pengukuran dalam penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten 

dan. Stabil (Khumaedi., 2012). Tujuan utama dari uji ini adalah 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat menghasilkan 

data yang sama jika digunakan dalam kondisi yang sama pada waktu 

yang berbeda. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan seberapa 

andal alat ukur tersebut, sehingga hasil yang diperoleh tidak 

dipengaruhi oleh kesalahan atau faktor acak (Sugiono., 2020). 
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Instrumen dengan tingkat reliabilitas yang tinggi akan memberikan 

hasil yang tetap dan dapat dipercaya, membantu peneliti mendapatkan 

data yang akurat. Hal ini sangat penting untuk mendukung validitas 

penelitian dan menghasilkan kesimpulan yang benar serta relevan. 

Untuk menguji reliabilitas suatu instrumen peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS versi 22. 

Tabel  11.Indeks reliabilitas 

Nilai 

Reliabilitas 
Kategori 

0,00 - 0,19 Sangat rendah 

0,20 - 0,39 Rendah 

0,40 - 0,59 Sedang 

0,60 - 0,79 Tinggi 

0,80 -1,00 Sangat tinggi 

Sumber:  Arikunto (2013) 

 

Dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha >0,6. Dilihat dari nilai 

reliabilitas yang diperoleh, nilai cronbach alpha adalah 0,61> 0,6 jadi 

soal dikatakan reliabel. Berdasarkan tabel kreteria tingkat reliabilitas 

diperoleh kesimpulan bahwa soal tersebut mempunyai kriteria 

reliabilitas tinggi sehingg soal tersebut dapat digunakan dalam 

peneitian ini. Hasil perhitungan dapat dilishat pada lampiran halaman 

101. 

c. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan instrumen untuk membedakan 

tingkat kemampuan masing-masing responden. Untuk menghitung 

daya pembeda, kita dapat menggunakan teknik yang melibatkan 

perhitungan rata-rata dari dua kelompok. Kelompok atas yang 

menjawab dengan benar dan kelompok bawah yang juga menjawab 

dengan benar. Dengan cara ini kita dapat mengetahui seberapa baik 

soal tersebut dalam membedakan kemampuan antara kedua kelompok 

tersebut. Dalam penelitian ini, pengujian daya pembeda dilakukan 

dengan menggunakan rumus. 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Keterangan: 

J = jumlah peserta didik 

JA = banyak peserta kelompok atas  

JB = banyak peserta kelompok bawah 

BA = banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar  

BB = banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

 

Tabel  12. Indeks daya beda 

Indeks daya beda Kriteria 

0,00 – 0,20 Kurang baik 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,70 – 1,00 Baik sekali 

Negative Tidak baik 

Sumber:  Arikunto (2013) 

 

  Tabel  13. Hasil uji daya beda soal  

No  Butir soal  Kategori 

1 3,10,11 Cukup  

2 1,5,12,14,15 Baik  

   Sumber : Hasil pengolahan data penelitian tahun 2025. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda soal pada tabel 12 

terdapat 3 butir soal cukup, 5 butir soal baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa soal dapat dikatakan baik dan layak untuk digunakan pada 

sampel penelitian. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 

halaman 103. 

d. Uji Tingkat Kesukaran 

Dengan melakukan uji Tingkat kesukaran soal yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa sulit atau mudah suatu soal bagi peserta didik. 

Hal ini penting agar soal yang diberikan sesuai dengan kemampuan  

peserta, sehingga hasilnya dapat mencerminkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi dengan lebih akurat. Dengan mengetahui tingkat 

kesulitan, pendidik dapat menyesuaikan soal agar lebih efektif dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Perhitungan tingkat kesulitan ini 

biasanya menggunakan rumus. 
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𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Sumber : Arikunto (2013) 

  

 

Keterangan:  

P  = indeks Tingkat kesukaran  

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar 

Js = jumlah peserta didik yang mengikuti tes ingkat kesukaran  

 

Tabel  14. Tabel klasifikasi Tingkat kesukaran  

Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Berdasarkan tabel 13 hasil perhitungan taraf tingkat kesukaran soal 

menggunakan bantuan Microsoft Excel Student 2019 diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 

Tabel  15. Hasil uji Tingkat kesukaran soal  

No Butir soal 
Klasifikasi Taraf 

kesukaran 

1. 1,3,10,11,12,14,15 Sedang  

2. 5 Mudah  

 

Berdasarkan hasil perhitungan taraf tingkat kesukaran soal terdapat 1 

butir soal mudah, 7 butir soal sedang, Hal ini menunjukkan soal dapat 

dikatakan baik dan layak untuk digunakan pada sampel penelitian. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran halaman 104. 

 

I. Teknik Analisis Data  

1. Uji normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menentukan apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas, penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS versi 22. 
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Kriteria pengujian apabila 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  ˂ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan a = 0,05 berdistribusi 

normal, dan sebaliknya apabila 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  ˃ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka tidak berdistribusi 

normal. Berikut langkah singkat uji normalitas di SPSS: 

Berikut langkah singkat uji normalitas di SPSS: 

 

1. Buka SPSS dan masukkan data. 

2. Klik Analyze → Descriptive Statistics → Explore. 

3. Masukkan variabel ke Dependent List. 

4. Klik Plots, centang Normality plots with tests, klik Continue. 

5. Klik OK. 

6. Lihat output pada Tests of Normality (gunakan nilai Sig.Shapiro-Wilk). 

7. Jika Sig. > 0,05 = data normal, jika< 0,05 = data tidak normal. 

 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok data sampel berasal dari populasi dengan variasi yang 

sama atau tidak. Berikut langkah-langkah untuk melakukan uji 

homogenitas varians dengan bantuan SPPS versi 22. 

Berikut langkah singkat uji normalitas di SPSS: 

1. Buka SPSS dan masukkan data. 

2. Klik Analyze → Descriptive Statistics → Explore. 

3. Masukkan variabel ke Dependent List. 

4. Klik Plots, centang Normality plots with tests, klik Continue. 

5. Klik OK. 

6. Lihat output pada Tests of Normality (gunakan nilai Sig. Shapiro-

Wilk). 

7. Jika Sig. > 0,05 = data normal, jika < 0,05 = data tidak normal. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho diterima atau data bersifat homogen.  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen. 

3. Kemampuan Berhitung  

Kemampuan berhitung peserta didik dapat dilihat dari hasil jawaban 

peserta didik saat menjawab soal yang telah diberikan  oleh peneliti. 
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Adapun kategori hasil nilai kemampuan berhitung bedasarkan pendapat 

(Rusmayanti, 2024) dapat dilihat pada tabel  15 sebagai berikut. 

Tabel  16. Kategori kemampuan berhitung  

Interval nilai Kategori 

85-100 Sangat baik  

70-84 Baik  

55-69 Kurang  

0-54 Perlu bimbingan  

 

4. N-Gain score  

Dalam penelitian ini, perhitungan N-gain digunakan sebagai alat untuk 

menilai tingkat keefektifan. N-gain berfungsi untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara hasil pretest dan posttest peserta didik. Selain itu, N-

gain juga digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif metode 

Jarimatika dalam meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik kelas 

V di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua. Proses analisis data dilakukan 

dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. 

 

Adapun rumus perhitungan dengan N-Gain menggunakan rumus sebagai 

berikut: 𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kriteria tingkat efektivitas adalah sebagai berikut: 

Tabel  17. Kriteria N-Gain 

 

 

 

 

Sumber: Melzer (2002)  

 

5. Analisis data aktivitas pembelajaran peserta didik  

Analis data penelitian ini menggunakan lembar observasi untuk 

mengetahui aktivitas peserta didik dengan metode jarimatika dalam 

penerapan pembelajaran matematika materi perkalian desimal. Nilai 

aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan rumus: 

NA= 
R

SM
 X100 

Rentang N-Gain Kategori 

g ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 
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Keterangan : 

NA  :Nilai akhir 

R :Jumlah skor yang di peroleh  

SM :Skor maksimal 

 

Tabel  18. Kategori nilai aktivitas peserta didik  

Tingkat 

Keberhasilan 
Keterangan 

0% ≤ P < 20% Sangat kurang 

20% ≤ P < 40% Kurang 

40% ≤ P < 60% Cukup 

60% ≤ P < 80% Baik 

80% ≤ P < 100% Sangat baik 

Sumber : (Nana Sudjana, 2019) 

 

J. Uji Hipotesis   

Dalam analisis regresi linier sederhana, terdapat dua aspek penting yang saling 

berkaitan, yaitu uji hipotesis dan nilai koefisien determinasi (R-Square). 

1. Regresi linier sederhana 

Analisis regresi linier sederhana merupakan salah satu teknik analisis 

statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel 

bebas (X) terhadap satu variabel terikat (Y) (Muncarno, 2017). Dalam 

penelitian ini, analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji 

apakah terdapat pengaruh metode jarimatika (X) terhadap kemampuan 

berhitung peserta didik kelas V (Y) di SD Negeri 1 Labuhan Ratu Dua. 

Proses analisis dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22. 

Hasil pengolahan data kemudian dianalisis berdasarkan kriteria pengujian 

yang berlaku, yaitu; Jika nilai F_hitung ≥ F_tabel, maka H₀ ditolak, yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel X terhadap variabel 

Y. Sebaliknya, jika F_hitung < F_tabel, maka H₀ diterima, yang berarti 

tidak terdapat pengaruh signifikan. Hipotesis yang akan diujikan pada 

penelitian ini adalah; 
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• Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh yang signifikan pada 

Metode Jarimatika terhadap Kemampuan Berhitung Mata Pelajaran 

Matematika pada Peserta Didik Kelas  V di SD Negeri 1 Labuhan Ratu 

Dua  

• Hipotesis Nol (H₀): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada 

Metode Jarimatika terhadap Kemampuan Berhitung Mata Pelajaran 

Matematika pada Peserta Didik Kelas  V di SD Negeri 1 Labuhan Ratu 

Dua  

2. R-Square 

Uji R-Square atau koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi variabel independen (X) dalam menjelaskan 

variasi dari variabel dependen (Y). Nilai R-Square diperoleh dari kuadrat 

nilai korelasi (R), dan dinyatakan dalam bentuk persentase. Semakin 

besar nilai R-Square, maka semakin tinggi kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen.  Index R-Square  

merujuk pada pendapat Chin (1998) yang dapat dilihat pada tabel 16 

sebagai berikut. 

Tabel  19. Klasifikasi R-Square 

 

 

 

Rentang Nilai R-Square Kategori 

> 0,67 Kuat 

0,33 – 0,67 Sedang 

0,19 – < 0,33 Lemah 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 0,872 yang 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel X (metode 

Jarimatika) dan variabel Y (kemampuan berhitung). Pengaruh metode 

Jarimatika terhadap kemampuan berhitung ditunjukkan melalui nilai koefisien 

determinasi (R-Square) sebesar 0,760 atau 76%. Hal ini berarti bahwa 76% 

variasi peningkatan kemampuan berhitung peserta didik dipengaruhi oleh 

penerapan metode Jarimatika, sementara sisanya sebesar 24% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

metode Jarimatika memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berhitung peserta didik kelas V di SD Negeri 1 

Labuhan Ratu Dua.  

 

B. Saran  

Bedasarkan kesimpulan dari hasil peneitian, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Peserta didik  

Peserta didik disarankan untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, khususnya dalam memahami konsep perkalian bilangan 

desimal. Selain itu, peserta didik perlu membiasakan diri untuk berlatih 

secara mandiri dan konsisten dalam menyelesaikan soal-soal berhitung. 

Kemampuan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal juga perlu 

ditingkatkan agar pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan tidak 

hanya berorientasi pada hasil akhir. 
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2. Pendidik 

Pendidik disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, seperti metode 

Jarimatika, guna meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi. Pendidik juga perlu memberikan latihan yang bervariasi 

dan bertahap, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengungkapkan proses berpikir mereka dalam menyelesaikan soal, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif. 

3. Kepala sekolah  

Kepala sekolah diharapkan mendukung dan memfasilitasi pelatihan bagi 

para pendidik dalam menerapkan metode Jarimatika melalui workshop 

atau seminar. Penyediaan sumber daya dan alat bantu yang diperlukan 

untuk implementasi metode ini di kelas juga sangat penting. Selain itu, 

monitoring dan evaluasi terhadap penerapan metode ini perlu dilakukan 

untuk memastikan peningkatan kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah. 

4. Peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan yang lebih luas, seperti melibatkan beberapa sekolah atau 

jenjang kelas yang berbeda, untuk memperoleh hasil yang lebih 

generalisasi. Selain itu, pengembangan materi ajar atau modul 

pembelajaran berbasis metode Jarimatika yang dapat digunakan oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran juga menjadi rekomendasi penting
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